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ABSTRACT
This research is motivated competition in the mobile phone business that makes every
company vying to win the competition by providing telecommunications services by issuing
mobile card products. With the increasing number of companies that offer products or services
to consumers, so the company is always trying to meet customers satisfaction to influence the
purchasing decisions of consumers. This research aimed to examine the effect of brand
awareness, perceived quality, brand associations, and brand loyalty to the consumer decision to
buy a prepaid card product of IM3.
The population of this research is SI student of Universitas Pembangunan Nasional
“ Veteran” Jawa Timur who buy and use a prepaid card of IM3. Samples were taken of 100
respondents. Mechanical withdrawal of the sample is purposive sampling. Type of data is the
primary data. Methods of data collection using questionnaires. The analysis technique used is
multiple linear regression analysis.
The results showed that the independent variables simultaneously have a significant
influence of the dependent variabel is purchasing decision, where the value of R-square is 0,159
or 15,9%. In partial, variable brand associations has significant influence on purchasing
decision, while variable brand awareness, perceived quality and brand loyalty has no significant
influence on purchasing decision.
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PENDAHULUAN
Dalam era globatisasi dan perdagangan bebas, Indonesia harus mempersiapkan dir
menghadapi terjadinya perubahan-perubahan besar pada berbagai aspek kehidupan, khususnya
aspek ekonomi. Dengan terbukanya pasar global, maka para pengusaha dituntut untuk
melakukan pembenahan kinerjanya dalam rangka memenuhi kualitas produk atau jasa yang
dikehendaki oleh pasar (konsumen). Tantangan yang dihadapi oleh perusahaan yang bersaing
adalah selalu mendapatkan cara terbaik untuk merebut dan mempertahankan pangsa pasar.
Maka dart itu, setiap pelaku usaha atau penisahaan harus bisa menyusun dan mendesain suatu
strategi yang nantinya mampu mendukung usahanya. Perusahaan dituntut menciptakan,
mempertahankan, meningkatkan kepuasan konsumen pada suatu produk yang ditawarkan.
Setiap perusahaan akan berusaha menyusun strategi pemasaran yang dapat menjangkau
pasar sasarannya dengan seefektif mungkin. Setiap strategi pasti dilengkapi dengan alat-alat
pemasaran yang dianggap paling tepat bagi perusahaan. Persaingan dalam era globaiisasi akan
cmakin mengarahkan sistem perekonomian Indonesia kc mekanisme pasar yang memposisikan
pemasar/perusahaan untuk selalu mengembangkan dan merebut market share.
Perkembangan zaman yang semakin maju seperti sekarang ini menye6aLkan
perusahaan harus menghadapi persaingan ketat akibat banyak sekali perubahan-perubahan
reijadi secara signifikan akibat semakin majunya ilmu teknologi informasi dan komunikasi.
Bangsa Indonesia sebagai salah satu negara berpopulasi penduduk terbesar di dunia menjadikan















